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ABSTRACT 
 
More than any other element of design, color has the ability to makes us aware of what we see, 
for nothing has meaning without color. Color naming tries to describe color of objects surrounding us. 
The physiology of the eye and how light imparts color to objects, as well as the psychological and 
cultural factors involved in perception. These factors in turn affect whether an artist chooses to use local, 
optical, or arbitrary color. The color defines our world. Just like the previous paper, this research uses 
quantitative and qualitative methods to describe the color names and color names of the new proposed 
based on the audience choice. Data collected will be used as a proposal of naming colors in Indonesian 
language that uses the unique natural and cultural riches of Indonesia itself. 
 




Dibandingkan dengan elemen desain lainnya, warna memiliki kemampuan untuk membuat kita 
menyadari apa yang kita lihat, untuk segala sesuatu yang tidak memiliki arti tanpa menggunakan warna. 
Penamaan warna berupaya untuk menjelaskan warna benda-benda yang ada di sekitar kita. Fungsi 
normal mata, bagaimana cahaya memberi warna pada objek, serta faktor-faktor psikologi dan budaya 
yang terlibat dalam persepsi, sangat mempengaruhi seniman/desainer memilih untuk menggunakan 
warna lokal, optik atau semau seleranya. Warna mendefinisikan dunia manusia. Seperti artikel 
sebelumnya, penelitan ini masih menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif untuk menggambarkan 
nama warna dan nama-nama warna baru yang diusulkan sesuai pilihan pemakai. Pengkoleksian data 
berfungsi untuk penamaan warna dalam bahasa Indonesia yang menggunakan sumber daya alam dan 
budaya yang unik dari Indonesia. 
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